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According to Genesis 1:26, 27 man was created in the image of God. There are three major 
approaches to the meaning of man created in God’s image.  Those approaches are: substantive 
view, functional view and relational view.  This article tried to evaluate those three approaches 
based on its strengths and weaknesses and at the same time to find out which approach is closer 
to the Seventh-day Adventist understanding?  
 






Kejadian 1 menjelaskan bahwa manusia diciptakan “menurut Gambar dan rupa 
Allah”Kej.1:26.1 Apa sebenarnya maksud dari diciptakan “menurut gambar dan rupa Allah”?  
Robert Crapps mengomentari hal ini dengan mengatakan bahwa adalah sulit untuk menentukan 
secara spesifik pa yang dimaksud oleh penulis Alkitab, bahwa manusia diciptakan “menurut 
gambar dan rupa Allah” (Kej 1:26, 27).2Ada tiga pandangan utama sehubungan dengan arti 
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah.  Pertama, pandangan substansial (substantive 
view).  Kedua, pandangan fungsional (functional view), dan ketiga pandangan relasional 
(relational view).3 
 Masalah yang diangkat dalam penulisan ini adalah apa dasar Alkitabiah/teologis dari 
ketiga pandangan manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah? Apa yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan dari setiap pandangan tersebut? Selanjutnya, dari ketiga pandangan 
tersebut, pandangan mana yang paling dekat dengan pandangan Gereja Masehi Advent hari 
Ketujuh (GMAHK)?  Penelitian ini memiliki dua tujuan utama, yaitu: (1) menganalisa dasar 
Alkitabiah/teologis pemahaman tiga pandangan “manusia diciptakan menurut gambar dan rupa 
                                                          
1     Semua ayat Alkitab diambil dari Alkitab LAI, 2001.  Terdiri dari apakah gambar dan rupa ini?  Ada 
limakemungkinan jawaban yang diberikan sehubungan dengan arti diciptakan menurut gambar dan rupa 
Allah, yaitu: (1) gambar dan rupa diinterpretasikan sebagai dua hal yang berbeda, (2) kesanggupan rohani 
dan mental yang diperoleh manusia dari pencipta,(3) kesamaan fisik, contohnya, manusia kelihatan seperti 
Allah, (4) manusia adalah wakil Allah di dunia, dan (5) kapasitas untuk berhubungan dengan Allah.  
Gordon J. Wenham, Genesis, Word Biblical Commentary vol. 1 (Waco, TX: Word Books, 1987), 29-31.  
Menurut Wildberger karena Kajadian 1:26 berada pada posisi yang terisolasi banyak spekulasi teologis 
muncul sehubungan dengan ayat ini.  H. Wildberger, Theological Lexicon of the Old Testament, trans. by 
Mark E. Biddle (1997), s.v. “selem.”  
2       Robert W. Crapps, “Image of God,” Mercer Dictionary of the Bible (Macon, Georgia: Mercer University 
Press, 1990), 402. 
3  David L. Turner, “Image of God, “Baker Theological Dictionary of the Bible, ed. Walter A. Elwel (Grand   
Rapids: Baker Books, 1996), 366.  Lihat juga Stephen R. Holmes, “Image of God,” Dictionary for 
Theological Interpretation of the Bible, ed. Kevin J. Vanhoozer (Grand Rapids: Zondervan, 2005), 318-
319; G. W. Bromiley, “Image of God,” The International Standard Bible Encyclopedia (ISBE), completely 
rev. and reset ed. (1979-88), 2:803-4; Norman Sheperd, “Image of God,” Baker Encyclopedia of the Bible, 
completely rev. and reset ed. (1988), 1:1018-1019.   
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Allah,” (2) meneliti konsep Alkitab dan pandangan GMAHK sehubungan dengan pemahaman 
“manusia diciptakan sesuai dengan gambar dan rupa Allah,” mengevaluasi tiga pandangan 
utama dari pemahaman manusia diciptakan sesuai dengan gambar dan rupa Allah sekaligus 
menganalisa pandangan mana yang lebih dekat dengan pandangan GMAHK.   
 
 
2. Tiga Pandangan Manusia Diciptakan Menurut Gambar 
dan Rupa Allah 
 
 Tiga pandangan utama manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah adalah 
pandangan substansial, pandangan fungsional dan pandangan relasional. 
 
2.1. Pandangan Substansial 
 
 Pandangan substansial adalah pandangan yang dominan dalam sejarah teologi 
kekristenan.4  Menurut pandangan ini gambar dan rupa Allah adalah karakteristik atau kualitas 
pasti yang ada pada manusia saat diciptakan.  Seperti yang dikatakan Murphy bahwa gambar 
Allah merujuk pada kualifikasi-kualifikasi atau atribut-atribut di dalam manusia yang 
memantulkan substansi Allah.  Dan kualifikasi tersebut antara lain rasional, kebaikan, 
moralitas dan lain-lain.5 
 Ada beberapa perbedaan interpretasi sehubungan dengan substansi Allah dalam diri 
manusia.  Ireneus membedakan antara “gambar” dan “rupa” Allah.  Manusia sebelum 
kejatuhan memiliki “gambar” Allah yang melalui kesanggupan, mereka menjalankan 
kebebasan berpikir dan bertindak.  Sedangkan, manusia setelah kejatuhan memantulkan “rupa” 
Allah karena beberapa kesanggupan rohani yang hilang akibat kejatuhan ke dalam dosa. 6  
Calvin and Luther setuju bahwa ada sesuatu dari gambar Allah ini yang hilang pada saat 
kejatuhan manusia, tetapi tidak seluruhnya hilang.7 
 Pandangan ini secara khusus sepakat pada lokasi dari gambar Allah.  Menurut 
pandangan ini, lokasi gambar dan rupa Allah adalah di dalam manusia, yang merupakan sebuah 
kualitas atau kapasitas yang dimiliki seseorang.  Kualitas atau kapasitas ini ada di dalam 
manusia, apakah manusia itu mengenal Allah atau tidak.8  
 Menurut James Boyce gambar dan rupa Allah nyata karena manusia memiliki kemauan 
rohani.  Dalam arti, manusia adalah individu pribadi dengan kesadaran hidup dan bertindak.  
Lebih lanjut, manusia juga memiliki kuasa intelektual untuk memahami keadaan 
lingkungannya.9 
 Kualitas didalam manusia itu harus berkaitan dengan Allah yang tidak terdapat pada 
hewan.  Hal inilah yang membedakan manusia dengan hewan.  Dalam arti ini, gambar/citra 
Allah memungkinkan inkarnasi Kristus dan membuat Kristus dalam keadaannya sebagai 
manusia menjadi teladan sempurna dari gambar/citra tersebut.10 
 Dengan demikian menurut pandangan ini, gambar Allah terdapat di dalam manusia itu 
sendiri.  Ini adalah kualitas atau kapasitas di dalam manusia, apakah manusia itu mengenal 
Allah atau tidak. 
                                                          
4  Millard J. Erickson, Christian Theology (Grand Rapids: Baker Book House, 1985), 520.  
5  S. Gannon Murphy, “On the Doctrine of the Imago Dei,” available from 
http://www.geocities.com/mnapologetics/imagoDei.html; internet; accessed 31 July 2011.  
6  “Imago Dei,” available from http://www.answers.com/topic/imago-dei; Internet; accessed July 31, 2011.  
7     Ibid.  
8     Erickson, 502.  
9   James Petigru Boyce, “The Image of God,” chap. in Nineteenth Century Evangelical Theology, ed. Fisher 
Humphreys (Nashville: Broadman, 1983), 148.  
10   William H. Baker, In the Image of God: A Biblical View of Humanity (Chicago: Moody Press, 1991), 37.  
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2.2.   Pandangan Fungsional 
 
 Pandangan ini didasarkan pada konsep kekuasaan yang secara integral berhubungan 
dengan gambar dan rupa Allah di Kejadian 1:26-30 dan juga dinyatakan dalam Mazmur 8:5-
8.11  Dalam Kejadian 1:27-28, segera setelah Adam diciptakan sesuai dengan gambar dan rupa 
Allah, dia diperintahkan untuk berkuasa atas bumi (Kej 1:28).  Richard Rice mengomentari 
Kejadian 1:27, 28 dengan mengatakan, “Directly after the words, Then God said, Let us make 
man in our image, after our likeness; we find words, And let them have dominion...  This 
suggests that the image of God involves a specific relationship between human beings and the 
rest of creation.”12  Erickson lebih lanjut menerangkan Sebagaimana Allah adalah Tuhan atas 
semua ciptaan, manusia memantulkan gambar [dan rupa] Allah oleh berkuasa atas ciptaan 
Allah yang lain.13 Pandangan ini mengambil kata “berkuasalah” sebagai kata kunci untuk 
menerangkan gambar dan rupa Allah pada manusia. 
 Eichrodt menjelaskan bahwa di dalam Kejadian 1:26, 28, kata Ibrani yang digunakan 
adalah kavash dan radah memberikan arti bahwa manusia berkuasa atas ciptaan yang lain sama 
dengan kuasa yang dipegang oleh raja-raja Ibrani terhadap bangsanya.  Raja-raja bukanlah 
berkuasa untuk kesenangan sendiri, tetapi untuk kesejahteraan mereka yang diperintahnya.14 
 Dasar Alkitab kedua yang digunakan untuk menyokong pandangan ini adalah Mazmur 
8:5-6 “Apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya? Apakah anak manusia, sehingga 
Engkau mengindahkannya? Namun Engkau telah membuatnya hampir sama seperti Allah, dan 
telah memahkotainya dengan kemuliaan dan hormat.”  Komentator Alkitab umumnya 
mengatakan bahwa Mazmur 8 berhubungan erat dengan Kejadian 1.15 
 Leonard Verduin dengan tegas menyatakan bahwa ide ‘berkuasa’ menjadi pusat saat 
manusia diciptakan.  Bahwa manusia sebagai makhluk hidup berarti dia berkuasa.  Inilah tanda 
bahwa dia diciptakan sesuai dengan gambar dan rupa Allah.  Ini adalah inti kisah penciptaan 
yang dimuat di buku Kejadian.16 
 Erickson lebih lanjut menambahkan bahwa persepsi berkuasa adalah inti dari 
diciptakan sesuai dengan gambar Allah. Hal ini sangat berhubungan dengan mandat budaya.  
Sebagaimana Yesus mengirim rasul-rasulnya ke dunia untuk menjadikan segala bangsa 
muridNya, disini Allah mengirim manusia, sebagai ciptaan tertinggi, kepada ciptaan yang lain, 
untuk berkuasa atas mereka.  Implikasi dari mandat ini adalah manusia harus menggunakan 
semua kesanggupan mereka untuk mempelajari semua ciptaan yang lain.  Karena hanya dengan 
memahami semua ciptaan, manusia akan saggup berkuasa atas mereka. 17  Akitifitas ini 
menurut Erickson, bukanlah opsional tetapi bagian dari tanggungjawab sebagai ciptaan 
tertinggi.18 
 Dengan demikian, menurut pandangan ini, gambar dan rupa Allah berfokus pada apa 
yang dilakukan oleh manusia itu sebagai ciptaan tertinggi.  Gambar dan rupa Allah ada dalam 
diri manusia saat mereka melaksanakan mandat Allah untuk berkuasa atas ciptaan yang lain 
(Kejadian 1:28). 
 
                                                          
11  James Leo Garrett, Systematic Theology: Biblical, Historical, and Evangelical (Grand Rapids: Eerdsmans, 
1990), 395. 
12   Richard Rice, The Reign of God (Berrien Springs, MI: Andrews University Press, 1985), 111. 
13    Erickson, 509.  
14  Walter Eichrodt, Theology of the Old Testament (Philadelphia: Westminster, 1967), 92, quoted in Erickson, 
510. 
15  Norman Snaith, “The Image of God,” Expository Times 86, no. 1, October 1974, 24.  
16  Leorand Verduain, Somewhat Less than God: The Biblical View of Man (Grand Rapids: Eerdsmans, 1970), 
27.  
17  Erickson, 510. 
18   Ibid.  
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2.3. Pandangan Relasional 
 
 Pandangan ini beranggapan bahwa gambar dan rupa Allah dapat dirasakan dalam suatu 
hubungan.   Karena hubungan adalah gambar Allah.19 
 Emil Brunner mengidentifikasikan gambar Allah sebagai hubungan manusia dengan 
Allah dan ini menjadi sangat kuat saat iman hadir disana.20  Karl Barth memperluas ide gambar 
Allah sebagai hubungan, bukan saja hubungan dengan Allah tetapi juga hubungan antara 
sesama manusia.  Kata yang dia gunakan adalah “partnership” atau kesanggupan untuk 
berhubungan satu sama lain. Buktinya, manusia diciptakan laki-laki dan perempuan, dua jenis 
yang berhubungan satu sama lain.21 
 Erickson meringkaskan pandangan ini sebagai berikut: (1). Gambar adalah soal 
hubungan dengan Allah; ini adalah sesuatu yang dialami. Jadi ini bersifat dinamis bukan statis. 
(2). Hubungan manusia dengan Allah, yang adalah gambar Allah, adalah parallel dengan 
hubungan manusia dengan sesamanya.  Bagi Barth hubungan ini adalah hubungan pria-wanita; 
Brunner lebih menekankan pada hubungan Allah dan manusia dan kepada lingkaran yang lebih 
besar yaitu hubungan yang manusia didalam masyarakat. (3). Gambar Allah bersifat universal; 
gambar Allah ini terdapat pada semua manusia dalam segala zaman di segala tempat.  
Hubungan akan selalu ada, apakah itu hubungan negatif atau positif.22 
 Pandangan relasional ini merupakan cikal bakal lahirnya filsafat “eksistensialisme.”23  
Dengan demikian, pandangan ini menganggap gambar Allah bukan sebagai sesuatu yang ada 
di dalam manusia, tetapi berada dalam hubungan manusia itu dengan Allah dan dengan sesama. 
 
3. Evaluasi 
Bagian ini terbagi menjadi tiga bagian besar.  Bagian pertama menerangkan gambar dan 
rupa Allah menurut konsep Alkitab.  Bagian kedua membahas pandangan gereja Masehi 
Advent Hari Ketujuh24, dan bagian ketiga membahas kekuatan dan kelemahan dari tiga 
pandangan arti gambar dan rupa Allah. 
 
3.1. Konsep Alkitab 
 
 Alkitab, Perjanjian Baru dan Perjanjian Lama menulis tentang manusia diciptakan 
sesuai dengan gambar Allah.  Ayat Alkitab yang paling dikenal sehubungan dengan manusia 
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah adalah Kejadian 1:26-27: “Berfirmanlah Allah: 
"Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa 
atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh bumi dan 
atas segala binatang melata yang merayap di bumi."Maka Allah menciptakan manusia itu 
                                                          
19  Ibid, 502. 
20  Emil Brunner, Man in Revolt (Philadelphia: Westminster, 1948), 102-5. 
21  Karl Barth, Church Dogmatics trans. Geoffrey Bromiley (Edinburg: T. and T. Clark, 1956-60), 3:184, 214. 
22   Erickson, 526-527.  
23  “Eksistensialisme mendalami semua masalah dalam kehidupan manusia modern.”  C. Brown, 
“Existentialism,” Evangelical Dictionary of Theology, ed. Walter A. Elwell (Grand Rapids: Baker 
Academic, 2001), 424.  
24  Pandangan Gereja Masehi Advent hari Ketuju diambil dari Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh Sedunia, 
Departemen Kependetaan, Apa yang Perlu Anda Ketahui Tentang ... 28 Uraian Doktrin Dasar Alkitabiah, 
diterjemahkan oleh Wilson Nadeak dan Donny Sinaga (Bandung: IPH, 2006), 94-113, bab 7 dengan judul 
“Sifat dan Keadaan Manusia.” 
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menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan 
diciptakan-Nya mereka.” Dua kata Ibrani yang digunakan adalah (tselem) “gambar” dan 
(demût) “rupa” merujuk kepada sesuatu yang sama tetapi tidak identik kepada yang 
diwakilinya.25 
 Kejadian 5:1 merupakan rekapitulasi dari apa yang telah dikerjakan Allah.  “Pada waktu 
manusia itu diciptakan oleh Allah, dibuat-Nyalah dia menurut rupa Allah.”  Dan ayat 2 “laki-
laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka.  Ia memberkati mereka dan memberikan nama 
manusia kepada mereka, pada waktu mereka diciptakan.” 
 Di dalam Kejadian 9:6 Allah melarang membunuh manusia karena manusia diciptakan 
menurut gambar Allah.  “Siapa menumpahkan darah manusia, darahnya akan tertumpah oleh 
manusia, sebab Allah membuat manusia itu menurut gambar-Nya sendiri.” Ini 
mengindikasikan bahwa gambar dan rupa Allah bersifat universal. 
 “Human beings are truly unique; they are qualitatively different from all other earthly 
creatures.”26 [“Manusia sungguh unik; mereka secara kualitas berbeda dengan segala ciptaan 
lain yang ada dibumi ini”]. Hanya manusia yang Alkitab katakan diciptakan menurut gambar 
dan rupa Allah.  Ini menyatakan bahwa manusia sungguh berbeda dengan mahkluk ciptaan 
yang lain.  Hal ini juga berarti manusia bertanggung-jawab secara langsung kepada Allah, yang 
tidak ada pada ciptaan lain.  Seperti pernyataan Philip Hughes “Nothing is more basic than 
recognition that being constituted in the image of God is of the very essence of and absolutely 
central to the humanness of man”27 [“tidak ada yang lebih mendasar dari pemahaman bahwa 
diciptakan sesuai gambar Allah adalah inti dan secara absolut merupakan pusat dari manusia.” 
 Di dalam Perjanjian Baru ada dua ayat Alkitab yang merujuk kepada gambar Allah 
yang berhubungan dengan penciptaan, tetapi tidak secara eksplisit menerangkan apa yang 
dimaksud dengan gambar dan rupa Allah.  Rasul Paulus berkata “Sebab laki-laki tidak perlu 
menudungi kepalanya: ia menyinarkan gambaran dan kemuliaan Allah.  Tetapi perempuan 
menyinarkan kemuliaan laki-laki (1 Kor 11:7).28  Rasul Yakobus melarang mengutuk manusia 
                                                          
25  Wayne Grudem, Systematic Theology: An Introduction to Biblical Doctrine (Nottingham: Inter-Varsity, 
2007), 443.  Kata “gambar” (tselem) berarti sebuah objek yang sama dan seringkali mewakilinya.  Kata ini 
digunakan berbicara tentang patung atau replica dari tumor dan tikus (1 Sam 6:5, 11), gambar prajurit di 
tembok (Yeh 23:14), dan dewa kafir atau patung yang melambangkan dewa-dewa (Bil 33:42; 2 Raja 11:18; 
Yeh 7:27; 16:17).  Kata “rupa”(demût) juga berarti sebuah objek yang sama dengan sesuatu yang lain, 
tetapi cenderung digunakan dalam konteks dimana ide kesamaan ditekankan lebih dari ide mewakili atau 
pengganti (1 Raja 16:10; 2 Taw 4:3-4; Yeh 23:15; Maz 58:4).  Ibid.  
26  Jack Cottrel, The Faith Once for All: Bible Doctrine for Today (Joplin, Missouri: College Press Publishing 
Company, 2002), 156.  
27   Philip Edgcumbe Hughes, The True Image: The Origin and Destiny of Man in Christ (Grand Rapids: 
Eerdmans, 1989), 3-4. 
28  “Here the relation of woman to man is dealt with, not her relation to God. By her cheerful acceptance of 
God’s plan for the human family, woman reflects the glory of her husband, and through him the glory of 
God, who has made such wise provision for mankind (see 3T 483, 484). Woman was made from man, 
being bone of his bone and flesh of his flesh. Hence, in a certain sense, all her charm, beauty, and purity 
reflect man’s dignity and honor (see Gen. 2:22, 23). If we rightly understand Paul, this relationship should 
be maintained, and in the church at Corinth be demonstrated, by the women appearing in public with their 
head covered by the customary veil.  [Di sini Rasul Paulus membahas hubungan antara perempuan dan 
laki-laki.  Oleh dengan sukacita menerima rencana Allah bagi keluarga manusia, perempuan memantulkan 
kemuliaan suaminya, dan melalui suaminya, memantulkan kemuliaan Allah, yang telah membuat rencana 
bijaksana bagi manusia.  Perempuan diciptakan dari laki-laki, tulang dari tulangnya dan daging dari 
dagingnya.  Oleh sebab itu, ini berarti, semua pesonanya, kecantikannya, dan kesuciannya memantulkan 
keagungan dan kehormatan suaminya.  Jika kita dengan benar memahami Paulus, hubungan ini haruslah 
dipelihara, dan didemonstrasikan didalam jemaat Korintus, dengan cara perempuan menggunakan penutup 
kepala saat tampil di hadapan umum].  “Glory of the man” (1 Cor 11:7), The Seventh-day Adventist Bible 
Commentary, rev. ed., ed. Francis D. Nichol (Washington, DC: Review & Herald, 1976-80), 6:756. 
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yang diciptakan menurut rupa, “Dengan lidah kita memuji Tuhan, Bapa kita; dan dengan lidah 
kita mengutuk manusia yang diciptakan menurut rupa Allah.” (Yak 3:9). 
 Ada pula beberapa ayat Perjanjian Baru yang merujuk pada gambar Allah sehubungan 
dengan proses umat percaya menjadi serupa dengan gambar Anak-Nya dalam proses 
keselamatan.  “Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka juga ditentukan-Nya 
dari semula untuk menjadi serupa dengan gambaran Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, 
menjadi yang sulung di antara banyak saudara” Roma 8:29. 2 Korintus 3:18 mencatat “Dan 
kita semua mencerminkan kemuliaan Tuhan dengan muka yang tidak berselubung. Dan karena 
kemuliaan itu datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita diubah menjadi serupa dengan 
gambar-Nya, dalam kemuliaan yang semakin besar.”  Lebih lanjut Paulus di dalam Efesus 
4:23-24 mengatakan “supaya kamu dibaharui di dalam roh dan pikiranmu, dan mengenakan 
manusia baru, yang telah diciptakan menurut kehendak Allah di dalam kebenaran dan 
kekudusan yang sesungguhnya.”  Di bagian ini Rasul Paulus menjelaskan bahwa dosa telah 
merusak kesucian manusia.  Tetapi walaupun sudah jatuh, manusia masih tetap memantulkan 
karya Allah.  Melalui pekerjaan Roh Kudus manusia dapat dijadian baru kembali, yaitu 
pembaharuan gambar Allah di dalam jiwa mereka.29 
 Perjanjian Baru lebih lanjut menerangkan bahwa manusia “ditentukan untuk menjadi 
serupa” dengan gambar Allah (Rom 8:29) atau “diubah menjadi serupa dengan gambar-Nya” 
(2 Kor 3:18) atau “terus-menerus diperberbaharui untuk memperoleh pengetahuan yang benar 
menurut gambar Khalik-Nya” (Kol 3:10). 
 Dengan kata lain ayat-ayat diatas menekankan pembaharuan melalui iman di dalam 
Kristus atau perbaikan gambar Allah yang sudah rusak.  Tetapi manusia melalui iman dalam 
Yesus Kristus yang merupakan gambaran Allah yang benar dapat memperoleh kembali gambar 
Allah yang telah rusak.30 
 Song memaparkan tiga implikasi sehubungan dengan manusia diciptakan sesuai 
dengan gambar dan rupa Allah.  Pertama, gambar Allah bersifat universal kepada semua umat 
manusia; kedua, gambar dan rupa Allah tidaklah hilang pada saat kejatuhan, dan ketiga, gambar 
dan rupa Allah haruslah bersifat substantive.  Alasanya adalah gambar dan rupa Allah adalah 
sifat manusia saat diciptakan dan ini merujuk pada manusia itu sendiri bukan tergantung pada 
apa yang dia miliki atau lakukan.31 
 Menurut Hoekema, agar selaras dengan bukti Alkitab, pemahaman tentang gambar dan 
rupa Allah haruslah mencakup dua hal ini: pertama, gambar dan rupa Allah sebagai sesuatu 
aspek yang tidak dapat hilang, suatu bagian yang penting sehubungan dengan eksistensinya, 
sesuatu yang tidak dapat hilang, kecuali dia bukan manusia dan kedua, gambar dan rupa Allah 
ini haruslah dipahami sebagai sesuatu  yang rusak pada saat manusia jatuh ke dalam dosa, dan 
mulai diperbaiki dan diperbaharui melalui proses penyucian.32 
 
3.2. Pandangan Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh 
 
 GMAHK percaya bahwa “lelaki dan perempuan diciptakan dalam gambar Allah 
sebagai manusia individu, disertai kuasa dan kebebasan berpikir dan bertindak.”33   
                                                          
29  “Be Renewed” (Eph 4:23), The Seventh-day Adventist Bible Commentary, rev. ed., ed. Francis D. Nichol 
(Washington, DC: Review & Herald, 1976-80), 6:1026-7.  
30  Jeremias A. Valleramos, “The Imago Dei in the Theologies of Emil Brunner and Karl Barth compared with 
the Seventh-day Adventist Position” (M.A. thesis, Philippine Union College, Putingkahoy, Philippines, 
1972), 8. 
31  Kyung Ho Song, Syllabus for THST 620 Doctrine of Man, Adventist International Institute of Advanced 
Studies, Silang, Cavite, Philippines, 2006.  
32   Anthony A. Hoekema, Created in God’s Image (Grand Rapids: Eerdsmans, 1986), 32.  
33    28 Uraian Doktrin Dasar Alkitabiah, 94. 
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 Di dalam 28 Uraian Dasar Alkitabiah GMAHK, ada empat makna manusia diciptakan 
dalam gambar Allah, yaitu: pertama, “diciptakan dalam gambar dan serupa dengan Allah.”  
Dalam arti “bahwa dimensi moral dan spiritual manusia itu menampakkan sesuatu mengenai 
moral dan spiritual Allah.  Bahkan Alkitab telah mengajarkan bahwa manusia terdiri dari 
kesatuan yang tidak terpisahkan: tubuh, pikiran dan jiwa, maka ciri-ciri fisik manusia haruslah 
juga, dalam pelbagai cara, memantulkan gambar Allah.”34 Kedua “diciptakan supaya 
berhubungan dengan orang lain.”35 Ketiga, “diciptakan untuk menjadi penatalayanan 
lingkungan (Kej 1:26),”36 dan keempat “diciptakan untuk meniru Allah.”37  Sehubungan 
dengan ini Ellen White mengatakan, Manusia harus menyatakan peta Allah, baik jasmani dan 
juga dalam tabiat... Sifatnya selaras dengan kehendak Allah.  Pikirannya sanggup memahami 
perkara-perkara Ilahi.  Kasihnya murni, selera dan keinginannya berada dibawah pengendalian 
pikiran.  Ia suci dan berbahagia dalam menyatakan peta Allah dan di dalam penurutan akan 
kehendakNya.38 
Pada saat manusia jatuh ke dalam dosa, “gambar Allah dalam mereka (manusia) dinodai 
dan mereka menjadi takluk kepada maut...  Tetapi Tuhan dalam Kristus memperdamaikan 
dunia kepada diri-Nya dan melalui Roh-Nya memulihkan citra Pencipta mereka di dalam diri 
mereka yang fana.”39  Ellen White menguatkan ini oleh mengatakan bahwa “dengan adanya 
dosa citra ilahi itu telah dirusakkan dan nyaris terhapus...  Namun demikian umat manusia tidak 
dibiarkan tanpa pengharapan.  Melalui kasih Yang Maha Kuasa, dan pengasihanNya, rencana 
keselamatan telah dirancangkan dan kehidupan percobaan diberikan.”40   
3.3. Kekuatan dan Kelemahan 
 Bagian ini meneliti kekuatan dan kelemahan dari tiga pandangan manusia diciptakan 
sesuai dengan gambar dan rupa Allah.  Pertama, kekuatan dan kelemahan pandangan 
substansial.  Kedua, kekuatan dan kelemahan pandangan fungsional. Ketiga, kekuatan dan 
kelemahan pandangan relasional. 
                                                          
34  Ibid, 101.  Ellen White menyokong hal ini dengan mengatakan, “Ketika Adam keluar dari tangan sang 
Pencipta, dia membawa, didalam fisiknya, mental, dan spiritual keserupaan dengan Pembuat-Nya....  Setiap 
makhluk, yang diciptakan menurut citra atau peta Allah dikaruniai dengan kuasa yang serupa dengan 
Khalik-kepribadian, daya pikir dan perbuatan.”  Ellen G. White, Pendidikan Sejati diterjemahkan oleh 
Willy F. Pasuhuk, H. Manembu dan B. Simanjuntak (Bandung: IPH, 1980), 11. 
35  28 Uraian Doktrin Dasar Alkitabiah, 102.  “Allah berkata, ‘Tidak baik, kalau manusia itu seorang diri saja’ 
(Kej 2:18), maka Ia pun menjadikan Hawa.  Sebagaimana ketiga anggota Keallah disatukan dalam 
hubungan kasih sayang, demikianlah pula kita diciptakan untuk persekutuan dalam persahabatan atau 
pernikahan (Kej 2:18).  Di dalam hubungan seperti ini kita memperoleh kesempatan hidup bersama orang 
lain.  Supaya hidup kita lebih manusiawi, maka kita harus berorientasi kepada perhubungan satu dengan 
lain.  Pengembangan aspek ini, aspek gambar Allah merupakan satu bagian utuh dari harmoni dan 
kesejahteraan kerajaan Allah.  Ibid. 
36    Ibid.  
37  Ibid.  “Sebagai makhluk manusia seharusnya kita bertindak seperti yang dilakukan Tuhan Allah karena kita 
diciptakan menurut gambar-Nya.  Walaupun kita manusia, bukan ilahi, kita harus memantulkan citra Allah 
dalam pemerintahan kita sebaik-baiknya.  Hukum keempat mengimbau  atau tanggung jawab ini: kita harus 
mengikuti teladan Pencipta kita dalam bekerja enam hari pada minggu pertama waktu dunia diciptakan dan 
berhenti pada hari ketujuh (Kel 20:8-11).  Ibid. 
38  Ellen G. White, Sejarah Para Nabi, diterjemahkan oleh Bahasa Sumarna (Bandung: IPH, 1999), 37. 
39   28 Uraian Doktrin Dasar Alkitabiah, 94.  “Keadaan ini memantulkan kesucian ilahi dari sang Pencipta 
sampai dosa merusak rupa Allah ini.  Hanyalah melalui Kristus, ‘cahaya kemuliaan Allah dan gambar 
wujud Allah’ (Ibr 1:3), sehingga keadaan kita diubahkan kepada gambar Allah kembali (Kol 3:10; Ef 
4:24).”  “In our image” (Kej 1:27), The Seventh-day Adventist Bible Commentary, rev. ed., ed. Francis D. 
Nichol (Washington, DC: Review & Herald, 1976-80), 1:216. 
40  White, Pendidikan Sejati, 11.  
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3.3.1.   Pandangan Substansional 
 
 Pandangan substansional berpegang pada ide bahwa manusia memiliki beberapa 
kwalitas utama yang sama dengan yang dimiliki Allah.  Ada beberapa kekuatan dan kelemahan 





 1.  Alkitab memang tidak memberikan identifikasi yang jelas kualitas apa yang ada 
dalam manusia yang dapat diasosikan dengan gambar dan rupa Allah, yang pasti kualitas itu 




 1.  Adalah beresiko untuk mencoba mengindentifikasi kualitas yang merupakan gambar 
dan rupa Allah dalam manusia. Ada yang sampai mengusulkan konsep bukan Alkitabiah 
seperti pola pemikiran Yunani yaitu memisahkan antara “gambar dan rupa.” 2. Pandangan ini 
seringkali dipersempit ke dalam satu aspek, yaitu intelektual manusia.  Hal ini memberikan 
implikasi bahwa gambar Allah berbeda dalam tiap-tiap manusia.  Lebih tinggi intelektual 
seseorang memberikan indikasi lebih lebih besar “gambar dan rupa Allah” dalam orang 
tersebut. 
 
3.3.2. Pandangan Fungsional 
 
Pandangan ini percaya bahwa gambar dan rupa Allah dapat dilihat dari fungsi manusia 
saat diciptakan yaitu “memerintah” ciptaan yang lain (Kej 1:26-28).  Pandangan ini memiliki 




 1.  Alkitab memberikan keterangan bahwa segera setelah manusia diciptakan, Allah 
memberikan perintah kepada manusia untuk berkuasa atas ciptaan yang lain. (2). Kelihatannya 
ada hubungan antara gambar dan rupa Allah dan berkuasa atas ciptaan yang lain. (3).  Sepintas 
lalu, kelihatannya ada parallel antara Kejadian 1 dan Mazmur 8 sehubungan dengan gambaran 




 1.  Sukarnya untuk menghubungkan Mazmur 8 dan Kejadian 1. Alasannya adalah 
karena terminologi “gambar dan rupa” tidak terdapat Mazmur 8. (2). Di dalam Kejadian 1 tidak 
ada persamaan yang jelas antara gambar dan rupa Allah dengan berkuasa atas ciptaan yang 
lain.  Sebaliknya terdapat indikasi perbedaan.  Allah menciptakan manusia sesuai dengan 
gambar dan rupa Allah; kemudian memberikan perintah kepada manusia untuk berkuasa atas 
ciptaan yang lain.  Dengan kata lain, manusia terlebih dulu dinyatakan sebagai gambar dan 
rupa Allah sebelum diberikan perintah untuk berkuasa atas ciptaan yang lain. (3). “Baiklah Kita 
menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita,” dan “supaya mereka berkuasa atas ikan-
ikan di laut...” dalam Kejadian 1:26 kelihatannya membedakan dua konsep. Kelihatannya 
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pandangan fungsional memberikan penekanan yang kurang tepat pada konsekuensi manusia 
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah bukan pada gambar dan rupa Allah itu sendiri. 
 
3.3.3. Pandangan Relasional 
 
 Pandangan ini berpendapat bahwa seseorang haruslah memiliki hubungan dengan 
Allah agar dapat memiliki gambar dan rupa Allah.  Mereka yang berpegang pada pandangan 
ini menyetujui bahwa manusia memiliki kesanggupan berpikir tetapi yang membuat gambar 
dan rupa Allah efektif adalah hubungan dengan Allah.  Pandangan ini memiliki beberapa sisi 




Beberapa kekuatan dari pandangan ini adalah sebagai berikut: (1). Pandangan ini benar 
dalam arti bahwa manusia harus berhubungan dengan Allah. (2). Gambaran di taman Eden 
menyatakan bahwa Allah dan manusia saling berhubungan dalam persekutuan yang akrab. (3). 





 Karena pandangan ini memberikan penekanan bahwa gambar dan rupa Allah ini 
hanyalah masalah hubungan.  Pandanga ini menimbulkan beberapa masalah, diantaranya: (1). 
Adalah sulit untuk membuktikan bahwa Kejadian 1:27b parallel dengan Kejadian 1:27a. (2). 
Doktrin Trinitas haruslah haruslah dilihat dari konteks Kejadian 1:26. (3). Hewan juga 
diciptakan jantan dan betina, tapi tidak memiliki akal seperti manusia.  Sepertinya harus ada 
syarat yaitu akal/rasio sehingga hubungan dapat tercipta. (4). Posisi bahwa keunikan manusia 
terletak pada hubungan haruslah lebih diperjelas. 
 
 




 Ada tiga pandangan utama sehubungan dengan arti manusia diciptakan menurut 
gambar dan rupa Allah.  Pandangan pertama adalah pandangan substantif, kedua pandangan 
fungsional, dan ketiga adalah pandangan relasional. 
 Menurut pandangan substansial bahwa ada beberapa karakteristik atau kwalitas inti 
pada manusia yang sama dengan yang dimiliki Allah.  Pandangan ini menganggap bahwa 
gambar dan rupa Allah terletak di dalam manusia; ini adalah kwalitas atau kapasitas di dalam 
manusia.  Kapasitas atau kwalitas ini ada di dalam manusia sekalipun manusia itu tidak 
mengenal Allah. 
 Pandangan fungsional menganggap bahwa gambar dan rupa Allah nyata dalam fungsi 
utama yang diberikan Allah kepada manusia saat manusia diciptakan.  Fungsi utama ini adalah 
“berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh 
bumi dan atas segala binatang melata yang merayap di bumi” (Kej 1:26).  Jadi pandangan ini 
mengidentikkan gambar dan rupa Allah sebagai fungsi berkuasa atas ciptaan yang lain. 
 Pandangan relasional berpendapat bahwa manusia haruslah memiliki hubungan dengan 
Allah agar dapat memiliki gambar dan rupa Allah.  Mereka yang berpegang pada pandangan 
ini berpendapat bahwa manusia memiliki kesanggupan untuk berpikir sebagai hal 
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penting, tetapi bagi mereka hanyalah hubungan yang dapat membuat gambar Allah dalam  
manusia  ini efektif.  Ketiga pandangan ini, masing-masing memiliki kekuatan dan kelemahan. 
 Menurut Alkitab hanyalah manusia yang diciptakan menurut gambar dan rupa Allah.  
Inilah keunikan yang membedakan manusia dengan ciptaan Allah yang lain.  Gambar dan rupa 
Allah didalam manusia bersifat universal.  
 Perjanjian Baru lebih lanjut menyatakan bahwa manusia “ditentukan untuk menjadi 
serupa” dengan gambar Allah (Rom 8:29) atau “diubah menjadi serupa dengan gambar-Nya” 
(2 Kor 3:18) atau “terus-menerus diperberbaharui untuk memperoleh pengetahuan yang benar 
menurut gambar Khalik-Nya” (Kol 3:10).  Dengan demikian walaupun gambar dan rupa Allah 
rusak atau dinodai setelah kejatuhan manusia ke dalam dosa, kasih karunia Allah dapat 
memperbaharuinya melalui proses keselamatan. 
 Bagi GMAHK ketika Adam keluar dari tangan sang Pencipta, dia membawa, didalam 
fisiknya, mental, dan spiritual keserupaan dengan Pembuat-Nya.  Pada saat manusia jatuh ke 
dalam dosa, gambar Allah dalam didalam manusia dinodai dan manusia menjadi takluk kepada 
maut.  Tetapi Tuhan dalam Kristus memperdamaikan dunia kepada diri-Nya dan melalui Roh-





Tiga pandangan manusia diciptakan sesuai dengan gambar dan rupa Allah masing-
masing memiliki dasar Alkitabiah/teologis, sekaligus memiliki kekuatan dan kelemahan.  
Pandangan substantive adalah pandangan yang dipegang oleh sebagian besar teolog Kristen.  
Pandangan GMAHK lebih dekat ke pandangan substansial.  Alasannya adalah, gambar dan 
rupa Allah adalah kwalitas yang ada didalam manusia yang sama dengan yang dimiliki Allah.  
Gambar dan rupa Allah dalam manusia bersifat universal.  Gambar dan rupa Allah ini tidak 
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